KESIMPULAN :

Disiplin berarti menjadi murid yang konsekwen dan konsisten dari kebenaran. Pembentukan spiritual tidak lain adalah pemuridan dalam arti membentuk orang-orang yang termasuk kepada persekutuan milik Kristus, menjadi orang-orang yang disiplin menurut kehendak Tuhan. Disiplin tesebut mencakup aspek displin diri, disiplin persekutuan, disiplin ibadah, disiplin kerja, disiplin kewarganegaraan, dan disiplin hubungan-hubungan dengan lingkungan hidup.
Tuhan Yesus memberkati !!!

POKOK DOA SYAFAAT

Dukung Dalam Doa:
1. Ketua Umum Sinode Gereja Betesda Indonesia Pdt. Drs. Ir. Sujarwo,M.Th beserta Keluarga kiranya hikmat, rahmat dan Pimpinan Tuhan  senantiasa menyertai di dalam pelayanan dan segala hal yang dikerjakan.

2. Segenap Pegurus Majelis Pekerja Sinode (MPS) dan Majelis Pekerja Daerah (MPD) kiranya pimpinan Tuhan hikmat marifat dan pimpinan Roh kudus senantiasa menyertai.  

3. Gereja-Gereja  Betesda Indonesia, Gembala, Pengerja  dan seluruh jemaat mulai dari Sabang sampai Merauke.
4. Bangsa dan negara, kota kita dan pemerintahan yang ada.
Pokok – Pokok Doa Untuk Kebutuhan Gereja Masing – Masing
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Motto FA : Kesatuan Hati, Tumbuh Bersama & Memenangkan Jiwa.
MURID KRISTUS YANG DISIPLIN

Ibrani 12:10
“Sebab mereka mendidik kita dalam waktu yang pendek sesuai dengan apa yang mereka anggap baik, tetapi Dia menghajar kita untuk kebaikan kita, supaya kita beroleh bagian dalam kekudusan-Nya.”
Menjadi pengikut Kristus merupakan suatu panggilan yang begitu indah, karena kita tidak hanya menjadi jemaat-Nya yang hadir setiap ibadah hari Minggu saja, tetapi kita juga dipersiapkan untuk menjadi prajurit Kristus yang tangguh untuk menghadapi berbagai macam 'peperangan secara rohani' dalam kehidupan kita. Oleh karena itu kita harus menjadi prajurit Kristus yang tangguh agar dapat memenangkan 'peperangan rohani' ini. Tentunya ada harga yang harus dibayar untuk menjadi prajurit yang tangguh. Harus ada usaha yang kuat dan tindakan yang harus kita jalankan agar dapat menjadi prajurit yang baik. Allah menginginkan anak-anak yang dikasihi-Nya untuk hidup disiplin, seperti Yesus.

Tujuan Allah mendisiplinkan kita dengan penuh kasih adalah untuk kebaikan kita. Setiap orang percaya kepada Kristus adalah murid-Nya. Sebab perintah Tuhan Yesus setelah kita dibaptis kita haruslah menjadi murid-Nya. Dalam bahasa Inggris, murid disebut dengan “disciple” yang kemudian menjadi discipline dan berarti disiplin. Jadi murid dan disiplin itu memiliki akar kata yang sama. Menjadi murid ya harus disiplin, dan kalau disiplin maka akan menjadi murid.
Dalam wikipedia bahasa Indonesia disebutkan, disiplin “.”merupakan perasaan taat dan patuh terhadap nilai-nilai yang dipercaya termasuk melakukan pekerjaan tertentu yang dirasakan menjadi tanggung jawab Jadi disiplin berhubungan dengan ketaatan, nilai-nilai, dan tanggungjawab. 
Apa Saja Jenis-Jenis Disiplin Rohani ?
1. DISIPLIN PENGENDALIAN DIRI

Disiplin Pengendalian Diri adalah ketika kita menahan diri kita dari keinginan kita agar kita dapat memiliki ruang dan waktu untuk memusatkan perhatian kita kepada Tuhan. 
Contohnya antara lain; berpuasa (fasting), berdiam diri (sabbatical), merendahkan diri (secrecy) dan menundukkan diri (submission). “Orang yang tidak dapat mengendalikan diri seperti kota yang roboh temboknya” (Amsal 25:28). Kata tembok tidak hanya berbicara mengenai batasan suatu wilayah, namun juga bisa diartikan sebagai keamanan dan ketenangan. Ketika tembok tegak berdiri, tembok tersebut berfungsi untuk memberikan keamanan; tapi jika tembok itu roboh, siapa pun yang tinggal di dalam kota itu pasti tidak akan merasa aman dan tenang lagi. Kota yang roboh temboknya akan dengan mudah diporakporandakan oleh musuh. Begitu juga seseorang yang memiliki karunia yang luar biasa: pelayanan atau karir yang diberkati Tuhan, namun tidak dapat menguasai diri, maka Iblis akan dengan mudah menyerang hidupnya dan merobohkannya. Penguasaan diri bisa juga diartikan sebagai sikap kehidupan yang tegas, baik terhadap orang luar maupun terhadap diri sendiri dan juga terhadap keinginan-keinginan duniawi.
DISKUSI : Menurut Anda, mengapa penting bagi Anda untuk mempunyai penguasaan / pengendalian diri ?

2. DISIPLIN PENGEMBANGAN DIRI
Disiplin Pengembangan Diri adalah ketika kita membangun persekutuan dengan Allah dan sesama di dalam kasih. 
Contohnya antara lain; mempelajari dan merenungkan Alkitab dengan teratur, berdoa, memuji dan menyembah Tuhan, persekutuan dengan sesama orang percaya dan pelayanan. Manusia diberi potensi diri oleh Allah untuk menaklukkan ciptaan yang lain. Namun, karena dosa, potensi diri manusia menjadi terpendam. Dosa menghambat manusia mengenali dan mengembangkan potensi dirinya. Itu sebabnya, manusia mencari cara mengembangkan potensi diri dalam Tuhan agar bisa melaksanakan mandate yang Allah berikan kepadanya. Potensi diri yang terpendam harus digali dan diasah agar berkembang secara optimal dan menjadi berkat bagi banyak orang.
Disiplin Pengembangan diri dapat dimulai dari  hal kecil seperti menghargai waktu yang bisa kita miliki. Hidup ini hanya satu kali, jadi pastikan bahwa hidup kita menjadi hidup yang bermakna dengan berkarya sebaik-baiknya.
DISKUSI : Bagaimana disiplin pengembangan diri dapat berperan penting dalam mendatangkan revival ?
Ayat Sebelumnya :


(diucapkan kembali)





Yohanes 10:10





Yesus berkata, “Pencuri datang hanya mencuri dan membunuh dan membinasakan; Aku datang, supaya mereka mempunyai hidup (Zoe), dan mempunyainya dalam segala kelimpahan.”

































































2

